


































































































































































































dilakukan oleh santri yang sempat menjadi pikiran, bukan hanya
pembinanya tetapi juga teman-temannya. Orang tuanya sendiri
sebenarnya tidak mengetahui jika salah seorang tetangganya tidak
memberi tahu. Ketika diberi tahu tentang anaknya yang membawa
burung, ia langsung memeriksa burung kesayangannya. Ternyata
betul, burung sudah tidak ada disangkarnya. Padahal burung itu
harganya ratusan ribu. Takut kalau akan dijual murah oleh-anak-
nya, ia minta tolong kepada tetangganya itu untuk memintanya
kembali. Di sebuah pasar burung itu sudah ditawar orang Rp.
25.000,00. Untung saja belum sampai terjual, sehingga burung itu
dapat diselamatkan. Demikian cerita ibunya.

Beberapa saat kemudian anak yang ditunggunya datang. Dari
jauh ia senyum-senyum kepada ibunya. Setelah pembina memberi
nasehat seperlunya, anak itu bersama ibunya, kakak perempuan-
nya, dan neneknya di bawa menghadap pimpinan pesantren. Di
sana anak itu diberi hukuman dengan berapa sentilan pada telinga-
nya dan disuruh berjanji terhadap dirinya sendiri untuk tidak me-
ngulanginya dan akan selalu mematuhi peraturan-peraturan yang
ada di pesantren ini.

4.2. Hubungan Antara Warga Pesantren dan Warga Masyarakat
Sekitarnya.

Hubungan antara warga pesantren di satu pihak dan warga
masyarakat di lain pihak meliputi berbagai aspek kehidupan. Na-
mun demikian, yang tampaknya paling menonjol adalah hubungan
yang bersifat ekonomi, warga pesantren berperan sebagai pihak
pembeli. Sedangkan, warga masyarakat berperan sebagai pihak
penjual berbagai macam kebutuhan santri dari peralatan sembah-
yang, mengaji, sekolah sampai ke kebutuhan makan dan minum.
Bahkan, warga masyarakat juga menyediakan rumah atau kamar
bagi para santri yang tidak ingin tinggal di asrama yang disediakan
oleh pesantren. Kemudian dalam hubungan yang bersifat pendidik-
an yang merupakan tujuan dari didirikannya pesantren tersebut,
pihak warga pesdntren (terutama para kyai dan para mubalig-nya)
berperan sebagai pemberi informasi (komunikator), baik yang
bersifat agama (melalui pesantren) maupun ilmu pengetahuan
umum melalui lembaga-lembaga pendidikan formal yang ada di
lingkungan pesantren. Sedangkan, warga masyarakat, dalam hal
ini, berperan sebagai penerima informasi (komunikan).
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Pendidikan yang diselenggarakan oleh Pesantren Suryalaya ini
meliputi pendidikan terhadap para orang tua dan anak-anak. Un-
tuk para orang tua melalui kegiatan-kegiatan yang disebut sebagai
“menagiban”’ dan “khataman”. Managiban yang intinya adalah
pengajian dilakukan setiap bulan sekali tepatnya pada tanggal 11
bulan hijrah. Pengajian yang bersifat rutin ini setiap kali diadakan
pengunjungnya kira-kira sekitar tiga ribu orang dari berbagai dae-
rah, seperti DKI Jakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat sendiri. Pe-
ngunjung mencapai puncaknya, terutama pada hari-hari raya
Islam, seperti Idulfitri dan bulan Maulud yang sering disebut de-
ngan ~"Mauludan”, sehingga mesjid yang berukuran 30 x 40 meter,
ditambah dengan lotengnya penuh sesak dengan pengunjung. Oleh
karena mesjid tidak dapat menampung pengunjung yang diperkira-
kan pada hari-hari besar itu mencapai belasan ribu manusia, maka
banyak yang terpaksa di sekitar pekarangan. Jalan yang menghu-
bungkan mesjid penuh sesak dengan manusia. Sementara itu. pe-
dagang kaki lima yang memanfaatkan tepian jalan tersebut mem-
buat suasana semakin semarak. Santri. yang ahli membuat kali-
grafi biasanya memanfaatkan kesempatan ini sebagai saat yang
tepat memasarkannya dengan harga Rp.1.000,00 —— Rp.2.000,00
per kaligrafi.

palam pengajian i tatwa-fatwa dalam bidang keagamaan di-
berikan oleh pemimpin pesantren dan para mubalighnya. Selain
mendapatkan pengertian-pengertian keagamaan, para pengunjung
juga mendapatkan pelajaran yang berkenaan dengan pertanian,
peternakan, pertukangan dan lain-lain yang dibawakan oleh ahli-
nya. Jadi, pesantren sengaja mendatangkan para ahli tersebut un-
tuk menyampaikannya kepada pengunjung. Jika menagiban ber-
tepatan dengan hari Raya Iduladha, maka bersamaan dengan itu
pesantren mengadakan khitanan massal. Setiap kalinya sekitar 80
anak, di mana mereka kebanyakan adalah yatim/piatu.

Pengajian bulanan atau menagiban diadakan tidak di Pesantren
Suryalaya. Akan tetapi, juga tempat-tempat lain dengan catatan
setelah tanggal sebelas bulan hijriah. Jadi, setelah Pesantren Surya-
laya. Tempat-tempat itu antara lain: Tasikmalaya (jalan Cihideung
No. 27), Ciamis Rajapolah, Ciawi, Garut, Bandung, Cianjur, Suka-
bumi, Bogor, Jakarta, dan Singapor. Pengajian ini selalu dikunjungi
oleh para mubaligh dengan jalan bergiliran. Para pengunjungnya
biasanya lebih dari seratus orang. Adapun temanya sama seperti di
Suryalaya.
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Selain pengajian bulanan tersebut, dikenal pula jamaah “’kha-
taman’’ yang intinya mengucapkan rupa-rupa doa terhadap Allah
SWT. Khataman sering dilakukan pada rumah ikhwan. Sedang
waktunya bergantung kemauan mereka. Dengan demikian, ada
yang seminggu sekali atau dua minggu sekali dan sebagainya.

Sementara itu, pendidikan terhadap anak-anak meliputi pen-
didikan agamd, keterampilan, dan pengetahuan umum melalui lem-
baga-lembaga, baik yang formal maupun non formal yang berada
di lingkungan pesantren.

Berdasarkan uraian di .atas, maka hubungan antara warga
pesantren dan warga masyarakat dalam beberapa hal bercorak
ekonomi, kemudian dalam hal lain bercorak kekeluargaan karena
sama ikhwan Suryalaya, dan dalam hal yang lain lagi (dalam masa-
lah pengetahuan, baik agama maupun pengetahuan umum) warga
pesantren dianggap oleh masyarakat sekitarnya sebagai orang-
orang yang mampu untuk ditanyai mengenai masalah pengetahuan
umum dan terutama pengetahuan agama. Peran pesantren yang ti-
dak hanya menekankan pengetahuan agama semata, tetapi juga
pengetahuan umum melalui lembaga-lembaga pendidikan formal
yang dimilikinya inilah yang pada gilirannya membuat masyarakat
sekitarnya tidak ragu-ragu untuk menitipkan anak-anaknya ke pe-
santren Suryalaya. Hal itu disebabkan di samping anak mengeta-
hui ilmu agama, juga pengetahuan umum. Dan ini berarti anak-
anak tersebut sekaligus telah memiliki bekal baik untuk hidup di
dunia maupun akherat. Oleh karena itu, keberadaan pesantren te-
tap dibutuhkan oleh masyarakat sekitarnya. Salah seorang warga
masyarakat sekitar pesantren mengatakan bahwa alasan mengapa
ia memasukkan anaknya di pesantren Suryalaya adalah karena ia
menginginkan anaknya memiliki tidak hanya pengetahuan umum
tetapi juga pengetahuan agama. Menurutnya, dengan memiliki
pengetahuan agama anak mempunyai pertahanan yang kuat di da-
lam menghadapi hidupnya. Artinya, tidak mudah terpengaruh oleh
pergaulan yang tampaknya modern, tetapi sebenarnya melanggar
peraturan-peraturan agama.
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BAB V
KESIMPULAN

Pesantren Suryalaya yang didirikan oleh Almarhum Syeh,
H. Abdullah Mubarok bin Noor Muhammad 85 tahun yang lalu,
tepatnya hari Kamis tanggal 7 Rajab 1323 Hijriah atau bertepatan
dengan tanggal 5 September 1905, dalam perkembangannya tidak
lepas dari berbagai hambatan. Hambatan itu bukan hanya dari pi-
hak penguasa pada waktu itu (pemerintah jajahan Belanda) yang
mengangap bahwa keberadaan pesantren ini merupakan ancaman
dari keberlangsungan pemerintahannya, tetapi juga dari masyara-
kat sekitarnya (Jawa Barat pada umumnya) yang sama sekali ma-
sih buta terhadap ajaran khusus yang pada gilirannya menjadi
salah satu ciri dari pesantren Suryalaya, yaitu ilmu tsasawuf de-
ngan metode dzikir yang kemudian’dikenal sebagai ajaran Tho-
reqat Qodiriyyah Nagshabandiyyah (TQN). Bahkan, dalam awal
perkembangannya banyak orang yang menilai bahwa cara yang
digunakan untuk mengajarkan agama Islam dengan metode terse-
but adalah menyimpang. Selain itu, juga banyak orang yang meng-
khawatirkan mengenai akibat dari ajaran TQN. Dzikir yang me-
rupakan cara untuk iman kepada Allah SWT pada gilirannya bukan
tidak mungkin hanya mementingkan persoalan hubungan antara
manusia dan penciptanya atau persoalan hidup di kemudian hari
(masalah akherat). Sementara itu, masalah-masalah yang bersifat
keduniawian diabaikan. Namun demikian, pendiri yang sekaligus
sebagai pemimpin pesantren tersebut tidak merasa jera karenanya;
justru hambatan itu merupakan cambuk. Baginya, anggaran yang
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bernada sumbang itu wajar karena mereka hanya mengetahui ku-
litnya. Sehubungan dengan itu, perjuangan yang beliau lakukan
adalah memperkenalkan kepada masyarakat mengenai bagaimana
sebenarnya ajaran TQN itu. Dengan diketahuinya ajaran itu secara
utuh diharapkan nada-nada sumbang tadi akan runtuh dan diganti
dengan sikap yang mendukung ajaran tersebut. Dan, ini mulai
terasa di alam kemerdekaan karena di alam ini pendiri pesantren
dapat leluasa mengajarkan TQN kepada masyarakat, sehingga be-
liau sempat menyaksikan sendiri betapa ajarannya telah meluas.
bukan hanya di daerah Jawa Barat saja, tetapi juga sampai ke
daerah Jawa Tengah, sebelum beliau meninggal dunia pada tanggal
25 Januari 1956 dalam usia 120 tahun.

Sejak pendiri pesantren tersebut menghembuskan nafasnya
yang terakhir, kedudukannya digantikan oleh salah seorang pu-
tranya (anak ke-5), yaitu H.A. Shohibulwafa Tadjul Arifin yang
kemudian dikenal dengan sebutan “Abah Anom’. Di bawah ke-
pemimpinannya pesantren semakin berkembang pesat, sehingga
pesantren tersebut dapat dimasukkan dalam kategori pesantren
besar. Para santrinya tidak hanya berasal dari daerah sekitarnya,
tetapi telah menembus batas provinsi. Bahkan, sampai keluar ne-
geri seperti Malaysia.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional dan
sekaligus sebagai pusat penyebaran agama Islam tidak statis seperti
yang digambarkan orang. Pesantren juga tidak hanya melulu seba-
gai wadah untuk memperdalam ilmu agama. tetapi juga ilmu pe-
ngetahuan dan berbagai macam ketrampilan yang sangat berman-
faat bagi para santri sebagai bekal hidup di dunia jika mereka telah
meninggalkan pesantren, seperti yang terlihat pada pesantren
Suryalaya. Didirikannya berbagai lembaga pendidikan formal,
bahkan sampai tingkat perguruan tinggi yang diharapkan dapat
mencetak sarjana yang tsasawuf menunjukan bahwa pesantren
tanggap terhadap kemajuan zaman. Malahan, pesantren ini ikut
berpartisipasi secara aktif membantu masyarakat dan pemerintah
dalam menangani masalah kenakalan remaja dan pecandu narkoti-
ka. Untuk itu, pada tahun 1972 pesantren mendirikan lembaga
khusus untuk menyembuhkan korban narkotika yang disebut
»Pondok Ramaja Inabah”. Dengan demikian, jika dibandingkan
pesantren lain di Indonesia , maka pesantren Suryalaya ini seku-
rang-kurangnya memiliki dua nilai lebih, yaitu yang pertama seba-
gai pusat ajaran TQN dan yang kedua adalah satu-satunya pesan-
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‘tren yang secara aktif ikut mendukung program pemerintah. teru-
tama dalam menangani remaja korban narkotika.

Pemimpin pesantren sebagai penyebar ajaran TQN berkewajib-
an menalgin siapa saja yang ingin mempelajarinya. Talqin dapat
dilakukan ‘secara perorangan maupun kelompok. Tempatnya ber-
gantung banyak dan sedikitnya orang yang akan ditalgin. Namun
demikian, karena yang ditalqin seringkali lebih dari sepuluh orang,
maka tempat yang sering digunakan adalah mesjid dan biasanya
dilakukan setelah selesai mengerjakan sembahyang wajib. Mengi-
ngat orang-orang yang ingin ditalgin tidak hanya berasal dari
daerah sekitar pesantren, maka agar tidak banyak mengeluarkan
biaya dan waktu, terutama bagi mereka yang tempatnya jauh, pe-
mimpin pesantren menunjuk beberapa orang sebagai “wakil”.
Tugas mereka adalah menalqin TQN kepada stapa saja yang me-
nginginkan dan berkepentingan. Dengan ditalqin berarti bahwa se-
seorang telah menjadi ikhwan (kerabat atau warga) Pesantren
Suryalaya. Mengingat yang ditalqin, khususnya yang dilakukan
oleh pemimpin pesantren, tidak hanya santri mukim, akan tetapi
juga santri kalong dan bahkan pengunjung manaqiban serta tamu-
tamu yang dapat dikatakan tidak pernah sepi pada setiap harinya,
maka ikhwan Pesantren Suryalaya sulit untuk dihitung. Dan, jika
ini yang dijadikan ukuran mengenai jumlah santrinya, maka dapat
dikatakan bahwa pesantren ini adalah pesantren terbesar di Indo-
nesia. Mereka (Ikhwan TQN) di tengah-tengah masyarakat tampak
bergotong royong, bermusyawarah, senasib sepenanggungan, dan
beramal ibadah dalam melaksanakan kebajikan dhohir-bathin un-
tuk keselamatan dunia dan akherat, tanpa rewel dan berselisih
dalam mentaati perintah agama dan negara. Dengan TQN banyak
orang-orang yang mulanya pelacur, penjudi, pencuri, pemabuk,
pemalas dan sebagainya, bahkan orang-orang yang sudah putus
harapan menjadi insyaf dan menyadari bahwa dirinya telah mela-

kukan penyelewengan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pesantren
Suryalaya merupakan wadah komunikasi yang bukan hanya me-
nyangkut pesan-pesan yang berkenaan dengan keagamaan, tetapi
juga pengetahuan baik yang bersifat ketrampilan maupun umum.
Berkenaan dengan itu. tidak mengherankan kalau keberadaannya
sangat dibutuhkan oleh warga masyarakat sekitarnya, bahkan war-
ga masyarakat yang jauh dari pesantren. Lebih lebih Pesantren
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Suryalaya dengan metode TQN-nya telah menunjukkan kemampu-
annya dalam mempertebal keimanan seseorang, sehingga orang
yang bersangkutan menyadari kesalahan atau kenakalan yang telah
dilakukan. Bahkan, pecandu narkotikpun dapat disembuhkan di
sana.

Keberadaan pesantren menjadi semakin penting dengan mem-
baurnya arus kebudayaan asing yang tidak dapat dielakkan ka-
rena pesatnya kemajuan di bidang teknologi, terutama teknologi
komunikasi dan transportasi. Dalam kondisi yang demikian, jika
seseorang tidak dibekali dengan agama atau akhlak yang kuat bu-
kan tidak mungkin orang tadi akan terjerumus ke dalam pergaulan
bebas yang sekilas tampaknya menyenangkan atau ’modern”,
akan tetapi sesungguhnya mencelakakan, bukan hanya bagi diri-
nya, tetapi juga keluarganya, masyarakatnya, dan negaranya. Ber-
kenaan dengan itu, pesantren adalah salah satu pilihan bagi para
orangtua dalam menitipkan anaknya. Dengan memasukkan anak-
nya ke pesantren (Suryalaya) berarti sang anak tidak hanya mem-
peroleh pengetahuan agama, akan tetapi juga pengetahuan umum
dan juga keterampilan. Dengan keterampilan dan pengetahuan
umum yang dimilikinya diharapkan sang anak dapat hidup man-
diri. Sedang dengan pengetahuan agama yang dimiliki, sang anak
tidak mudah untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
agama dan pemerintah dan negara seperti yang diamanatkan oleh
pendiri pesantren melalui wasiat yanb berjudul "Taubikh”. Dan
ini berarti bahwa pesantren punya andil yang sangat besar dalam
proses pembangunan, terutama pembangunan mental dan spiritual.
Dengan demikian, pesantren dengan apa yang di dalamnya serta
pengaruhnya, baik langsung maupun tidak langsung, keberadaan-
nya sangat mendukung pembangunan nasional terutama dalam
mewujudkan manusia seutuhnya. Apalagi jika mengingat bahwa
keberhasilan pembangunan bergantung pada partisipasi segenap
lapisan masyarakat Indonesia. Sehubungan dengan itu, kami me-
nyarankan agar keterlibatan pesantreh dalam proses pembangunan

perlu ditingkatkan.
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INDEKS

A.
abangan
anu torek kudu cengkat, boh torek hantina atawan torek celina

B.
bandungan
bangbara
bujangga

C.
citrik byapari
counter

D.

duniawi
dzikir
dzikir chopi
dzikir jahar

F.

face to face
fardlu

figih
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G.
godebag
gurukala

H.
hempul

I.
ikhwan
intercom

J.
janggaan

K.

Kasar
khataman
khusuk
kirata

kitab kuning

L.
lafadz
leker
lemes

M.
managiban
mandala
mandalawi
mangkubumi
matsya
mauludan
memen
mubalig

N.
Nahwu syarafnya
nglaju

69



P,
padepokan
paguron
pamagahan
panday
paratanda
paraguna
patapan
pengeuyeuk
pool

power and authority
prepantun
puhawang

R.
rajamandala
ratu

S.

sang brahmana
sanggar

sang hulu jurit
sang juru basa

sang wiku paraloka
santri

santri kalong

santri mukim
sedeng
self-confident
shastra

shastri

siksa kandang karesian
sisya

sorongan

sorongan klasikal
sujud

i
talgin
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taqarub
tasbih
taubih
thorigat
tsasawuf
tumakninah

U.
uhkrowi
ustad

w.
warah sang darma
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LAMPIRAN :



PENYEMBUHAN PENDERITA KECANDUAN NARKOTIKA
DI PESANTREN SURYALAYA

Oleh : Dr. R.H. Su’dan,M.S., M.D., MPH.
Senior Medical Service Officer Arco

‘Setelah pensiun dari Perusahaan Tambang Minyak dan Gas
Bumi Negara Pertamina kami bekerja di Arco. Di perusahaan asing
ini kami ditempatkan di Quarters anjungan minyak lepas pantai.
Lima belas hari kami bekerja dan tinggal lepas pantai Rengas-
dengklok, Kerawang. Dan lima belas hari kami beristirahat di
waktu mana kami tidak ada tugas sama sekali. Lima belas hari
di darat ini kami pergunakan untuk mengurus berbagai hal dan
meninjau. Seperti melihat-lihat objek-objek peningkatan sejarah
Islam, Pesantren, Pengajian, dis. Dan bulan lalu kami pergunakan
untuk meninjau Pesantren Suryalaya di Tasik. Pondok Pesantren
ini sudah terkenal menjadi tempat penyembuhan korban narko-
tik. Inilah yang menarik kami untuk mengunjunginya dan mene-
liti cara-cara penyembuhannya. Untuk ini kami sengaja menginap
semalam untuk mengikuti semua kegiatan di Pesantren. Ternyata
pesantren tersebut tidak hanya merawat kroban narkotika, juga
kenakalan remaja dan penyakit jiwa lain dapat pula disembuhkan-
nya?

Landasan Kegiatan di Pondok Pesantren Suryalaya

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam Al-Quran
surah Al-Isra’ ayat 82: ”Wa nunazzilu minal Qurani wa huwa
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syifaun wa rahmatun lil Mu'minna, wa la yazidudldlalimiina illa
khasara”. Dan kami menurunkan Al-Quran yang menjadi obat
dan rahmat bagi orang-orang beriman. Dan Allah Subhanahu
wa Ta’ala berfirman pula di dalam Al-Quran surah Yunus 57:
”Ya ayyuhan nasu gad jaa atkum maulidhatun min Rabbikum
wa syifaun lima fihs shuduur’. Hai, manusia sesungguhnya telah
datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan juga obat bagi
penyakit yang ada di dalam dada. Berdasar ayat-ayat tersebut di
atas maka dilakukan penyembuhan dengan ’’Ibadah’. Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam Al-Quran surah Ar-
Ra’da ayat 28: ™alladzina. amanu tathmainnu qulubuhum bi
dzikrillahi, ala bidzikrillahi tathmainnul qulub’. Orang-orang
vang beriman tenteram hati mereka dengan mengingat Allah. bu-
kanlah dengan mengingat Allah hati jadi tenang”?. Berdasar
ayat inimaka dilakukan penyembuhan dengan mengingat Allah
atau dzikrullah, Dzikrullah berarti juga selalu menyebut nama
Allah atau mengucap ’La ilaha illallah™,

Oleh karena itulah kalau kita masuk komplex Inabah tempat
penyembuhan kroban narkotika kita baca tulisan: Anda mema-
suki daerah wajib dzikir’’ (bukan wajib heim atau wajib lain).
Ini merupakan pengamalan dari pada firman Allah Subhanahu wa
Ta’ala di dalam Al-Quran: Alladzina yadzkurunallaha giyaman
wa gu’udan wa ’ala junubihim”. lalah yang mengingat atau me-
nyebut Allah waktu berdiri, duduk, dan berbaring. Dan masih
banyak lagi ayat Al-Qruan yang menyuruh kita melakukan Dzi-
krullah. Misalnya, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam
Al Quran surah Al-Ahzab 35: »Wada dzakirinallaha katsiran
wadz dazkirati a’addallahu lahum maghfiratan warajran 'adzima’.
Dan orang laki-laki yang banyak Dzakrullah, begitu juga orang
wanita, Allah menyediakan bagi mereka ampunan dan pahala
yang besar-besar.

Junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu ’alaihi wa salla-
ma bersabda di dalam Al-Hadits: Dzikrullahi syifaul qulubi”
(Ingat kepada Allah itu merupakan obat yang mustajab guna
menyembuhkan penyakit hati). Dan di dalam Al-Hadits lain Jun-
jungan kita Nabi Muhammad SAW. bersabda: Inna fi kulli syaiin
shigalatan wa shiqalatul qulubi dzikrullahi” (Sesungguhnya untuk
segala perkara itu ada obat pencucinya. Sedangkan pencuci hati
itu adalah dzikir (hati mengingat atau mulut menyebut) Allah*.
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Pelaksanaan Kegiatan di Pesantren Suryalaya

Jam 02.00 lewat tengah malam para santri sudah pada bangun
semuanya dan mandi. Sebelum mandi mereka tidak lupa membaca
doa sesuai dengan Hadits Nabi: Allahumma inni a’udzu bi ka minal
khbutsi wal khabaitsi”. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
Kepadamu dari segala macam syaithan. Di tengah malam di pegu-
nungan yang dingin itu mereka melaksanakan mandi taubat dan
berdoa. Setelah mandi mereka membaca doa selesal mandi atau
keluar jamban sesuai Al-Hadits: "Alhamdu lillahil ladzi adzhaba
‘annil adza wa ‘afani’’, Segala puji bagi Allah yang telah melenyap-
kan penyakit dan memaafkan aku, Selanjutnya para santri melak-
sanakan segala macam Shalat Sunnah seperti Tahiyaatul Masjid,
dls. Kemudian para santri melaksanakan Shalat Sunnah. Tahajjud
12 raka’at, paling sedikit 2 rakaat. Sesudah itu-para santri melak-
sanakan Shalat Sunnat Tasbih dan membaca Tasbih, Shalat malam
ini ditutup dengan Shalat Sunnah Witir paling sedikit tiga rakaat.
Selesal semuanya itu, para santri melaksanakan dzikrullah seba-
nyak-banyaknya. Dzikir jahar (mengucap “La ilaha illallah’) de-
ngan mulut dan khafi dengan hati. Ini baru berakhir sampai men-
jelang Shubuh.

Setelah masuk waktu Shubuh para santri melaksanakan Sha-
lat Sunnah Shubuh. Selesai Shalat Shubuh dan membaca semua
doa sehabis Shalat para santri berdzikir lagi. Kemudian masih
banyak lagi Shalat-Shalat Sunnah lain yang dikerjakan oleh para
santri. Seperti Shalat Sunnah Dluha paling sedikit dua raka’at.
Shalat Istikharah, dls. Tetapi bagi yang bekerja atau sekolah pada
waktunya cukup mengucap ’’La illaha illallah”. Demikianlah ke-
giatan para santri Suryalaya pada 'malam menjelang pagi hari.
Kami sendiri datangnya di Suryalaya menjelang waktu Dzuhur
dan pulang sehabis Shubuh. Jadi kami tidak sempat mengikuti
kegiatan antara sesudah Shubuh dan sebelum Dzuhur. Akan te-
tapi yang kami lihat pada waktu tersebut bekerja biasa, yang se-
kolah ya sekolah, yang tidak sekolah yang bekerja biasa.

Setelah masuk waktu dzuhur, para santri melaksanakan
Shalat Sunnah Qabliyyah. Selesai Shalat Dzuhur dan berdoa para
santri berdzikir lagi dengan mengucap *’La ilaha illallah’ sebanyak-
banyaknya. Kemudian ditutup dengan Shalat Sunnah Ba’da Dzu-
hur dua raka’at satu kali salam. Bagi yang sekolah atau bekerja
dan tidak sempat cukup Shalat Dzuhur dan mengucap ’La ilaha

75



illallah™ saja. Demikianlah para santri dididik mengingat Allah
waktu berdiri, duduk, berbaring, dls. (qgiyaman, qu’udan, ’ala ju-
nubihim).

Setelah masuk waktu Ashar para santri melaksanakan Shalat
Sunnah Qabliyyah. Selesai Shalat ’Ashar dan berdoa para santri
berdzikir lagi dengan mengucap La ilaha illallah” sebanyak-
banyaknya. Kemudian menunggu saat masuk waktu Maghrib dan
setelah masuk mereka melaksanakan Qabliyyah. Selesai Shalat
Maghrib dan berdoa para santri berdzikir lagi dengan mengucap
”La ilaha illallah” sebanyak-banyaknya. Sesudah itu para santri
melaksanakan Shalat Sunnah Ba’dal Maghrib dua raka’at.dan Sha-
lat-Shalat Sunnah lainnya* .

Setelah masuk waktu ’Isya’ para santri melaksanakan Shalat
Sunnah Qabliyyah. Selesai Shalat ’Isya’ dan berdoa para santri
berdzikir lagi dengan mengucap ’La ilaha illallah sebanyak-
banyaknya. Baru para santri diberi kesempatan istirahat sekedar
untuk makan malam dls. saja. Jam 21.30 kegiatannya dimulai
lagi dengan melaksanakan segala macam Shalat Sunnah. Seperti
Shalat Sunnah Istikharah. Shalat Sunnah Hajat, Shalat Sunnah
Muthlaq, dls. Setelah itu lampu dimatikan dan para santri berdoa
dalam gelap dipimpin Imam. Dalam doa yang dalam bahasa Mela-
yu tersebut diakui segala dosa terutama terhadap ibu dan minta
ampun kepada Allah dengan khusyu’ disertai isak tangis pilu.

Isak tangis pilu dengan penuh penyesalan yang sungguh-sung-
guh tersebut, baru berakhir setelah Imam mulai memimpin dzikir
lagi. Dan acara harian ditutup dengan Dzikrullah dengan mengucap
»La ilaha illallah’ sebanyak-banyaknya.

Selain semua kegiatan yang menyita hampir seluruh waktu ter-
seout semua amalan lain juga dilakukan. Seperti sebelum tidur
membaca doa yang juga ada tersebut di dalam Al-Hadits: ’Bismika
Allahumma Ahya wa bismika amutu’” (Dengan namamu ya Allah

aku hidup dan mati). Setelah bangun tidur juga berdoa sesuai de-
ngan Hadits Nabi Muhammad SAW.: Alhamdu lillahil ladzi
ahyana ba’da ma amata na wa ilai hin nusyuru”. Segala puji bagi
Allah yang menghidupkan kami sesudah mematikan kami dan ke-
padanya kami kembali. Adab sopan santun bergaul seperti membe-
ri salam dan menjawab salam juga dipatuhi®.

Pendek kata segala amalan yang wajib maupun yang sunnah
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dilakukan oleh para santri. Sebelum makan juga para santri berdoa
dengan doa Rasulullah Muhammad SAW.: “Allahumma barik
lana fi ma razaqta na wa qina ’adzabannar”. Ya Allah, berilah
berkah kepada kami di dalam rizqimu dan jagalah kami dari siksa
neraka. Selesai makan pula para santri berdoa dengan doa Ra-
sulullah Shallallahu ’alaihi wa sallam: “Alhamdu lillahil ladzi
ath’amana wa saqana wa ja’alana Muslimina”. Segala puji bagi
Allah yang telah memberi makan kepada kami dan memberi mi-
num kepada kami dan menjadikan kami Orang Islam. Nasihat
selalu diberikan dan ceramah singkat selalu diadakan juga sehabis
Shubuh sampai menjelang terbit matahari. Pendek kata semua

amalan yang disebut dalam Al-Quran dan Al-Hadits diamalkan®*.

Tinjauan Tlmiyyah

Kegiatan penyembuhan korban narkotika dls. di Suryalaya
benar secara ’'Ilmiyyah. Para korban diputuskan secara total de-
ngan mendadak dari hubungannya dengan narkotik. Dan secara
berhasil baik sekali diganti dengan hubungan secara total dan
mendadak dengan Allah. Ini dengan segala kaifiyyah yang diamal-
kan Pondok Pesantren Suryalaya. Memang alam pegunungan
yang dingin, indah, dan tentang juga menunjang keberhasilan.
Secara ’ajaib ketergantungan akan kecanduan mereka kepada nar-
kotika berubah menjadi kecanduan kepada Dzikrullah. Dan jadi-
lah mereka manusia-manusia yang kembali berguna bagi seluruh
masyarakat.

Mandi di tengah malam dalam udara dingin berkabut mempu-
nyai khasiat tersendiri. Karena dinginnya udara pegunungan de-
ngan airnya tersebut pembuluh darah kulit menyempit. Dan ke
mana lagi perginya darah kalau tidak ke otak, jantung, hati, dls.
Dengan demikian maka otak dls. memperoleh darah yang lebih
banyak dari biasa.

Dengan banyaknya darah yang mengalir ke otak, maka otak
menjadi terang, fikiran jadi jernih. Dengan banyaknya darah yang
mengalir ke jantung, maka jantung jadi kuat. Dengan banyaknya
darah yang mengalir ke hati, maka hatipun menjadi sehat pula.
Dengan demikian maka kerja hati yang antara lain menetralisir
racun jadi lancar. Kesemuanya mengakibatkan racun narkotika
dalam tubuh pun cepat dinetralisir. Kembali menjadi cerdasnya
otak Thengakibatkan yang mempunyainya dapat disadarkan. Se-
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hingga mereka mau beralih dari kenikmatan khayali ke pada tu-
juan hidup yang sebenarnya. Ialah mengabdi kepada Allah dengan
membuat ’amalan yang berguna sebanyak-banyaknya. Jadilah me-
reka menjadi manusia yang berguna dan mau berusaha dengan
usaha-usaha yang bermanfaat.

Dengan berdzikir secara juhri, ialah dengan mengucap ’La
ilaha illallah™ kesehatan paru meningkat. Karena waktu dzikir
tersebut kita mulai dengan mengisap udara secara maksimal ke
paru. Dan kemudian mengeluarkannya pula secara maximal se-
hingga tidak ada yang tersisa. Dengan demikian maka tidak ada se-
dikitpun gelombang paru yang tidak mengembang. Dan waktu
mengempis bersihlah, semua udara yang di paru-paru dikeluarkan
sempurna. Sehingga zat asam yang kita peroleh maximal dan zat
asam arang seluruhnya terbuang. Ini dilakukan sampai retusan,
bahkan ribuan kali, dapat dibayangkan hasilnya. Berdzikir seperti
di Suryalaya itu. Kita memperoleh kesehatan otak, jantung, hati,
paru, usus, dls. dan kita mengamalkan ajaran Islam mengenai
Dzikrullah.

Ikhtishar, Kesimpulan, dan Penutup

Cara penyembuhan kroban narkotika dls. di Pondok Pesantren
Suryalaya bagus sekali. Oleh karena berdasarkan ayat-ayat Al-
Quran mengenai mengingat Allah atau Dzikrullah. Juga berdasar-
kan Hadits-Hadits Nabi mengenai ingat Allah atau Dzikrullah juga.
Semua ’Amal ’Ibadah yang wajib maupun yang Sunnah dilaksana-
kan santri Suryalaya. Dzikrullah dilaksanakan waktu berdiri,
duduk, berbaring, dls. sesuai Al-Quran. Berdoa dengan khusyu’
sambil menyesali dosa hingga menangis pun mereka lakukan. Se-
mua doa yang diucapkan oleh junjungan kita Nabi Muhammad ju-
\ga mereka ikuti. Seperti doa waktu akan tidur, bangun tidur, ma-
kan, habis makan, bahkan waktu ke kamar mandi dls. Kegiatan ini
menyita waktu mereka sejak hampir dini hari hingga pagi harinya.
Dilanjutkan mulai sehabis Maghrib hingga hampir menjelang te-
ngah malamnya. Kesemuanya berhasil mengalihkan mereka dari
kecanduan narkotika menjadi kecanduan dzikir.

Mandi tengah malam mereka menyebabkan otak, jantung, hati,
dls. Jadi sehat. Dzikir mereka menyebabkan paru-paru mereka
menjadi lebih sehat. Akhir kesimpulan ialah bahwa cara pengobat-
an kecanduan narkotika di Suryalaya tepat sekali. Dan hasilnya
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pun dapat kita lihat, terutama di kalangan para remaja. Memang
merekalah rupanya yang ditunjuk oleh Syndicat narkotik untuk
dijadikan korbannya. Untunglah di Suryalaya mereka dapat dibi-
na kembali menjadi manusia muslim yang berguna.

Keberhasilan Suryalaya dengan Inabahnya ini menyebabkan
mafia perdagangan narkotika tidak senang. Sehingga mereka ber-
usaha memasukkan jaringannya ke dalam Pesantren untuk meru-
sak. Demikian ujar seorang anggauta Polres yang kini sedang mela-
kukan pelacakan. Sebab beberapa waktu yang lalu ada yang ter-
tangkap ketika berusaha menyelundupkan ganja ke Suryalaya.
Ditangkapnya dua pemuda semakin memperkuat sinyalemen petu-
gas Polri Tasik. Dalam jaringan pengedar obat-obat terlarang ber-
usaha memasuki Pesantren Suryalaya. Dengan kesiagaan pimpin-
an Pesantren dan pembantu-pembantunya pengedaran narkotika
dapat dibendung.
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